BAB |

PENDAHUL UAN

Bab | berisi uraian tentang pendahuluan yang nadaup bagian awal dari
penelitian. Bab ini berisi tentang latar belakaragsalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, asumsi, hipotedefinisi operasional, metode
penelitian secara garis besar , lokasi dan sampekliian, serta jadwal

penelitian. Berikut ini disajikan uraian tiap bagjendahuluan satu persatu.

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran IPS di Kelas 2 SDN 3 Cibodas dirasakamang

bermakna. Hal ni terlihat dari aktifitas siswa bdiktika sedang mengikuti
pembelajaran maupun setelah kegiatan pembelajaangsung. Siswa
cenderung tidak memahami konsep- konsep yang kb@nkdiengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya seperti apa yang wohenjguan dalam
pembelajaran IPS. Keadaan tersebut tidak terlepakeégiatan pembelajaran itu
sendiri, baik dari sisi guru yang memberikan pe@jaataupun dari sisi metode,
sumber belajar, dan model pembelajaran yang dkearapguru. Sejauh ini
pembelajaran dilaksanakan secara terpisah-pisafiraarsatu mata pelajaran
dengan mata pelajaran lain. Sedangkan dalam kedmdbprmasyarakat siswa
dituntut untuk memiliki semua keterampilan tersetetara terpadu bukan secara

terpisah-pisah agar mereka mampu memecahkan maselgldihadapinya.



Perkembangan kognitif siswa Sekolah Dasar menuageP (dalam
Ross dan Roe, 1990 : 38) dalam Apti Soma (2009 b&pnda pada tahap
operasional dimana pada tahap ini anak memahamiu sobjek secara
keseluruhan tidak secara bagian-bagian. Oleh kanesangat dianjurkan bahwa
untuk siswa Sekolah Dasar terutama yang duduk ldskendah pembelajaran
haruslah dilakukan secara terpadu, mengaitkan mateara satu pelajaran
dengan pelajaran yang lainnya. Akan tetapi kenyayaag terjadi banyak sekolah
yang belum bisa menerapkan pembelajaran terpadwetiakan berbagai alasan.
Banyak guru yang belum memahami bagaimana pela&ksapgambelajaran
terpadu di Sekolah Dasar karena menurut mereka glajatan terpadu itu sulit,
memerlukan banyak waktu dan tidak ada media belgag mewakili semua
materi yang akan diajarkan.

Dalam KTSP 2006 SDN 3 Cibodas, disebutkan bahwa ipelajaran
IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuanhpemaa, dan kemampuan
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalammasuki kehidupan
bermasyarakat yang dinamis.

Penanaman sikap atau sikap mental yang baik mglahgajaran IPS,
tidak dapat dilepaskan dari mengajarkan nilai dates nilai yang berlaku di
masyarakat. Dengan kata lain , strategi pengajaitandan sistem nilai pada IPS
bertujuan untuk membina dan mengembangkan sikagamgang baik. Materi
dan pokok bahasan pada pengajaran IPS dengan nmekgguberbagai metode
(multi metode), digunakan untuk membina penghayata@nyadaran, dan

pemilikan nilai-nilai yang baik pada diri siswa. m@@n terbinanya nilai-nilai



secara baik dan terarah pada mereka, sikap meatplgg akan menjadi positif

terhadap rangsangan dari lingkungannya, sehingg&ah laku dan tindakannya
tidak menyimpang dari nilai-nilai yang luhur. Dengdemikian tingkah laku dan

tindakannya tadi selalu akan dilandasi oleh tanggjawab terhadap dirinya

sendiri dan terhadap lingkungannya. Penanaman dalaisikap pada pengajaran
IPS hendaknya dipersiapkan dan dirancang berkebumagan dengan penekanan
pada setiap tingkat yang berbeda. Semakin tinggapgnya semakin besar unsur
pemahaman dan pertanggungjawabannya.

Pengajaran IPS dilaksanakan dalam waktu yang serbaehingga
tidak mungkin dapat memperkenalkan seluruh nilalai rkehidupan manusia
kepada siswa. Oleh karena itu nilai-nilai yang akianamkan kepada siswa
merupakan nilai-nilai yang pokok dan mendasar kabidupan manusia. Sikap
dan tingkah laku yang berlaku umum, yang lebih reemgangkan nilai
kemanusiaan dan mengembangkan kesatuan sebagea wegyarakat perlu
mendapatkan tekanan.

Bagi siswa Sekolah Dasar (SD), belajar akan lebiimbkna jika apa
yang dipelajari berkaitan dengan pengalaman hidumghingga mereka dapat
memandang suatu objek yang ada di lingkungannyajashersegera. Dengan
pemahaman seperti ini maka pendekatan yang dignnd&im proses belajar
adalah pendekatan kurikulum terpadu dimana berbagaeri akan dipadukan
menjadi sajian materi yang kemudian akan diberkegpada siswa. Pembelajaran
terpadu merupakan paket pengajaran yang menghuburigkbagai konsep dari

beberapa disiplin ilmu. Metode pembelajaran terpaehorientasi pada keaktifan



siswa, pengetahuan awal siswa sangat membantu catamahami konsep dan
keberhasilan belajar. Berdasarkan pengamatan datemgamati proses

pembelajaran di SD, guru masih membeda-bedakamaantata pelajaran yang

satu dengan mata pelajaran yang lainnya. Pemisattan mata pelajaran sangat
jelas terlihat dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Keterlibatan siswa dalam proses belajar hanya sekaeéndengarkan
dan bertanya apabila tulisarn atau suara guru Rguterdengar, tanpa dapat
dengan aktif ikut mengembangkan materi yang didg@atdi sekolah dan
menghubungkan materi tersebut dengan kejadian giahemi sehari-hari. Hal ini
seringkali terjadi pada proses pembelajaran mhieui Pengetahuan Sosial (IPS).
Guru mengajarkan materi dengan metode yang montdopa alat peraga, dan
berkesan sangat membosankan sehingga siswa tidatarikte untuk
memperhatikannya. Terlebih lagi siswa terbiasa demgandangan bahwa materi
dalam pelajaran IPS harus dihafalkan di luar kepala

Dalam KTSP 2006 SDN 3 Cibodas dicanangkan fungai tdguan
iImu sosial antara lain mengembangkan nilai daapsigerta keterampilan sosial
siswa untuk dapat menelaah kehidupan sosial yahgddpi sehari-hari serta
menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap perkgarbamasyarakat
Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini.

Berdasarkan fungsi dan tujuan di atas pembelaj#?& sebaiknya
dimulai dari lingkungan terdekat yang ada di sekgiswa, mulai dari dirinya
sendiri, keluarga, tetangga, lingkungan sekolalsyarakat setempat kehidupan

bernegara sampai menjadi bagian dari dunia. Teatutgngan materi yang



disesuaikan dengan dunia anak sebagai pusat liggkupang merupakan suatu
keseluruhan dengan pemaknaan secara holistik yarendgkat dari hal yang
bersifat konkrit.

Untuk itu guru harus kreatif dalam mendesain metpeimbelajaran
yang disenangi dan bermakna bagi siswa sehingge slapat menghubungkan
konsep yang dipelajarinya dengan dunia anak dalehdipannya sehari-hari.
Dengan demikian diharapkan siswa dapat lebih mudamahami materi yang
diberikan.

Model pembelajaran terpadu sebagai suatu konsept dhkatakan
sebagai pendekatan belajar mengajar yang melibdikbherapa mata pelajaran
memberikan pengalaman yang bermakna kepada sisalamDpembelajaran
terpadu siswa akan memahami konsep-konsep yangkangrelajari melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengaegkdain yang sudah
mereka pahami.

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran terpadu kedald suatu
topik atau tema yang dipilih dan dikembangkan baesaleh guru dan siswanya.
Tujuan dari tema ini bukan untuk literasi mata @ekn akan tetapi sebagai
konsep-konsep dari mata pelajaran terkait dan idgadsebagai alat dan wahana
untuk mempelajari dan mempelajari materi tertentu.

Menurut Fogarty (dalam Entang Kartika, 2008 : 2)mpelajaran
terpadu dibedakan atas tiga model yaitu (1) modknd satu disiplin ilmu yang
meliputi tipe Connected dan Nested, (2) model antar bidang studi yang meliputi

tipe Sequenced, Shared, Webbed, Threaded, dan Integrated, (3) model dalam



lintas bidang studi yang meliputi tipémmersed dan Networked. Metode
pembelajaran terpadu memiliki ciri seperti (1) hegt pada anak, (2)
memberikan pengalaman langsung pada anak, (3) peamsantar bidang studi
tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari bgeh bidang studi dalam satu
proses pembelajaran, (5) hasil pembelajaran dag&eimbang sesuai minat dan
kebutuhan anak.

Berdasarkan pemahaman tersebut, metode pembelajarpadu
menjadi suatu pilihan terbaik dalam memberikan maembelajaran bagi siswa
ditingkat SD. Penggunaan metode ini pada tingkat @Pmbantu siswa
membiasakan diri untuk melihat, menanggapi, dan ecailmkan masalah yang
dihadapinya secara komprehensif.

Pembelajaran ini dapat dilaksanakan dalam intraanalajaran
maupun antar mata pelajaran dan bertujuan untukpeediaiki kegiatan belajar
mengajar di kelas dan mengembangkan pembelajarpadie model gabungan

dalam pembelajaran IPS di SD dan aktivitas betagava.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang hendak dikemukakan dalam penelitian depat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran tergathimata pelajaran
IPS di SDN 3 Cibodas?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pefajdPs dengan

menggunakan model pembelajaran terpadu?



Apakah kendala yang dialami dalam menerapkan maeehbelajaran

terpadu pada mata pelajaran IPS?

1.

Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajarpadu
pada mata pelajaran IPS di kelas 2 SDN 3 Cibodas.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan mergjgammodel
pembelajaran terpadu.

Untuk mengetahui kendala yang dialami dalam mehkaramodel

pembelajaran terpadu.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Siswa

2. Guru

3. Sekolah:

Dengan mendapatkan pengalaman pajerae terpadu pada
pelajaran IPS dapat meningkatkan pemahamannyadegshmateri
yang disampaikan guru sehingga siswa memperolelbglajaran
yang holistik sesuai tingkat perkembangannya.

Guru dapat menjadikan penelitian @bagai referensi untuk dapat
menerapkan model pembelajaran terpadu di kelasdeailra intra
bidang studi maupun antar bidang studi.

SDN 3 Cibodas dapat menjadikan hagileltian ini sebagai
bahan pertimbangan dalam menerapkan model penmtaglagi

sekolah sebagai pendukung keberhasilan kegiatabglajaran.



4. Peneliti:  Peneliti dapat memanfaatkan hagilepgan ini sebagai motivasi
untuk lebih mengembangkan model pembelajaran tarpatiagai

pendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran.

E. Asums
Menurut Tim Pengembang PGSD (1996) keuntungan pevagm
model pembelajaran terpadu dalam mata pelajararali®$ah sebagai berikut :
(@) Pengalaman dan kegiatan belajar anak akafu gel@van dengan tingkat
perkembangan anak.
(b) Kegiatan yang dipilih sesuai dan bertolak danat dan kebutuhan anak.
(c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna lzagik, sehingga hasil belajar
akan dapat bertahan lebih lama.
(d) Menumbuh kembangkan ketrampilan berfikirkana
(e) Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis seslésigan permasalahan yang
sering ditemui dalam lingkungan anak.
) Menumbuh kembangkan ketrampilan sosial anekgedi, kerja sama,
toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasany lain.
Asumsi di atas mengindikasikan bahwa penggunaan emod
pembelajaran terpadu selain sesuai karakteristikessekolah dasar, juga sesuai

dengan jati diri IPS dan peranan guru dalam prpsatbelajaran.



F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
“Model pembelajaran terpadu menjadi suatu piliharbdik dalam
memberikan materi pembelajaran bagi siswa ditingB&. Penggunaan
metode ini pada mata pelajaran IPS di tingkat SDmbantu siswa
membiasakan diri untuk melihat, menanggapi, dan esaitkan masalah yang
dihadapinya secara komprehensif. Dengan demikidkarhasil belajar siswa

khususnya dalam mata pelajaran IPS akan meningkat.”

G. Definisi Operasional
1. Pembelgjaran Terpadu

Menurut Prabowo (dalam Nurfadillah 2010 : 1) perajsgbn terpadu
adalah suatu proses pembelajaran dengan melibatk@ngaitkan berbagai
bidang studi.

Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekataram dal
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan bebaspgk baik dalam intra
mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Desmamya pemaduan itu siswa
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan segara sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Bermdisia memberi arti bahwa
malalui pembelajaran terpadu siswa akan dapat mamakonsep-konsep yang
mereka pelajari melalui pengalaman langsung damanyang menghubungkan

antar konsep dalam intra mata pelajaran maupumn @uaiz pelajaran.



2. MataPelgaran IPSKelas?2

Dalam kurikulum KTSP 2006 SDN 3 Cibodas, disebutketnwa,
Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah swta pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLIPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan genasaljg@ng berkaitan dengan isu
social. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS meén@eografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IR8serta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yangkieis, dan bertanggung
jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Di masa yang akan datang peserta didik akan meagh&htangan
berat karena kehidupan masyarakat global selalugat@mi perubahan setiap
saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS diranaamgk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisadaerhkondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakgtdinamis.

Mata pelajaran IPS disusun secara sitematis, kdreps#f, dan
terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedwaksarkeberhasilan dalam
kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersiiartapkan peserta didik
akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan iaemgeda bidang ilmu

yang berkaitan.

H. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktode

penelitian kualitatif dengan bentuk Penelitian HEkan Kelas, dimana
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penelitian ini digunakan untuk menemukan prinsiipgp dan penjelasan

yang mengarah kepada penyimpulan.

Lokas dan Subjek Penelitian
Lokas Penedlitian :
Penelitian bertempat di SDN 3 Cibodas Kec. Lemgb#tab.

Bandung Barat. Lokasi ini merupakan tempat permégsgajar.

Subjek Penelitian :

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas falgin ajaran
2009-2010 yang berjumlah 36 orang, terdiri dario2&ng laki-laki dan 14
orang perempuan. Di kelas inilah penulis menemub@erapa masalah

dalam pembelajaran IPS yang harus segera dicastdaninya.
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J. Jadwal Pendlitian

Tabd 1.1
Jadwal Pen€dlitian Tindakan Kelas
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Bulan/ Tahun/ Minggu Ke
No Kegiatan Maret 2010 | April 2010 Mei 2010 Juni 2010
1123|412 |3[|4|1]|2|3[4|1|2|3|4

1 | Mengumpulkan

referensi
2 Penulisan proposal
3 | Penelitian dan

pengumpulan data
4 | Evaluasi penelitian
5 Penyempurnaan

penelitian
6 Penyusunan

laporan akhir




